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ABSTRAK 

 

PENGARUH WAKTU TANAM SORGUM DALAM SISTEM 

TUMPANGSARI DENGAN SINGKONG PADA VIGOR DAYA SIMPAN 

BENIH SORGUM (Sorghum bicolor [L.] Moench) 

 

 

Oleh 

MUHAMMAD NAUFAL   

 

Sistem tanam tumpangsari menjadi solusi pilihan yang mampu mengatasi masalah 

keterbatasan lahan dalam pengembangan sorgum di Indonesia.  Kompetisi antar jenis 

tanaman, termasuk akibat beda waktu tanam, harus dapat diatasi dan diantisipasi 

dengan penerapan teknik budidaya yang tepat, terutama pengaruhnya pada mutu 

benih sorgum yang dihasilkan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

waktu tanam sorgum pada sistem tumpangsari dengan singkong pada vigor daya 

simpan benih sorgum.  Percobaan ini menggunakan rancangan lingkungan strip plot 

dengan tiga ulangan dalam tiga blok.  Rancangan perlakuan adalah faktorial dengan 

faktor utama adalah waktu tanam sorgum dan faktor kedua adalah genotipe sorgum. 

Waktu tanam terdiri dari tanam bersamaan dengan singkong (s1) dan lebih lambat dua 

minggu (s2) setelah singkong. Faktor kedua adalah lima genotipe sorgum, yaitu: Suri, 

P/I-150-21-A-CYMIT, UPCA, Talaga Bodas, dan Super-1. Vigor daya simpan benih 

dalam ruang ber-AC dengan suhu 18 ± 1,4
 o
C selama 24 bulan diamati setiap 8 bulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa vigor daya simpan benih sorgum selama 24 

bulan penyimpanan dari benih sorgum yang dipanen dari tumpangsari singkong-
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sorgum dengan waktu tanam bersamaan lebih tinggi daripada yang waktu tanamnya 

mundur dua minggu setelah singkong. Perbedaan vigor daya simpan tersebut 

disebabkan oleh vigor awalnya bukan karena adanya perbedaan laju kemunduran 

benih selama periode penyimpanan selama 24 bulan. Laju kemunduran benih selama 

periode simpan 24 bulan tidak nyata, baik antar lot benih waktu tanam maupun antar 

lot genotipe. 

Kata kunci: Genotipe, Sorgum, Tumpangsari, Waktu tanam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


